
WONOSOBO (KR) - Se-

lama masa pandemi Covid-

19, pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Wonosobo sem-

pat mengalami kontraksi se-

besar -1,66 persen. Meski

demikian, data tersebut ma-

sih tergolong cukup positif

karena masih di atas per-

tumbuhan ekonomi Provinsi

Jateng yang mencapai -

2,65%, serta pertumbuhan

ekonomi nasional -2,07%.

ÓBisa dikatakan, selama

pandemi Covid-19 semua

sektor ekonomi di Wonoso-

bo mengalami penurunan

pertumbuhan ekonomi, ke-

cuali sektor pertanian yang

mengalami peningkatan per-

tumbuhan sebesar 4,83 per-

sen, dibanding 2019 yang

hanya 1,99 persen,Ó papar

Wakil Bupati (Wabup) Wo-

nosobo Muhammad Albar

saat menyampaikan 8 poin

penting jawaban Bupati Wo-

nosobo atas pandangan

umum Fraksi di DPRD Wo-

nosobo terhadap Raperda

Pertanggungjawaban Pe-

laksanaan APBD 2020, da-

lam Rapat Paripurna DPRD

Wonosobo, Kamis (17/6).

Selain masalah pertum-

buhan ekonomi, Wabup juga

menyampaikan jawaban ter-

kait laju inflasi di Kabupaten

Wonosobo selama massa

pandemi Covid-19 yang dini-

lai cenderung menunjukkan

dampak positif. Laju inflasi

2020 mengalami penurunan

menjadi 1,90 persen diban-

ding laju inflasi 2019 yang

mencapai 2,28 persen. Ren-

dahnya tingkat inflasi ini ber-

dampak positif terhadap pe-

ningkatan daya beli masya-

rakat dan penurunan angka

kemiskinan di daerah.

Sedangkan menanggapi

pertanyaan sebagian Fraksi

di DPRD Wonosobo terkait

kebijakan ÔRefocusing dan

Realokasi Anggaran Covid-

19Õ dan pemulihan ekonomi

yang dinilai tidak efektif,

Wabup, menjelaskan bahwa

penanganan dampak eko-

nomi telah dilaksanakan

oleh perangkat daerah ter-

kait, seperti Dinas Perda-

gangan Koperasi dan UKM,

Dinas Pariwisata dan Kebu-

dayaan, serta Dinas PUPR

dengan total anggaran Rp

4,39 miliar dan dapat tereal-

isasi Rp 3,83 miliar atau

87,27 persen yang terdiri

dari belanja langsung dan

belanja tidak terduga.

Adapun bentuk kegiatan-

nya, jelas Wabup, antara lain

program pembelian masker

dari UKM di daerah, penga-

daan media-media sosialisa-

si mengenai penerapan pro-

tokol kesehatan (prokes)

pencegahan Covid-19, dan

pemenuhan sarana dan pra-

sarana kesehatan. Termasuk

kegiatan program padat kar-

ya infrastruktur Bina Marga

dan Sumber Daya Air (SDA).

Terkait sejumlah Fraksi DP-

RD Wonosobo yang me-

nyoroti besaran Sisa Lebih

Pembiayaan Anggaran (Sil-

pa) 2020 sebesar Rp 154,45

miliar. Dijelaskan, bahwa be-

saran Silpa yang terbentuk

bukan semata-mata suatu ke-

berhasilan efisiensi anggaran,

tetapi terjadi karena peren-

canaan dan penganggaran

yang kurang memadai, se-

hingga pencapaian target

yang telah ditetapkan berupa

pendapatan, belanja, dan

pembiayaan daerah yang ku-

rang optimal. Untuk itu, ke de-

pan Pemkab Wonosobo akan

lebih cermat dalam peren-

canaan dan penganggaran,

serta pelaksanaan APBD.

(Sekretariat DPRD/Art)

Pemkab Magelang Selamatkan Aset

WONOSOBO ALAMI KONTRAKSI -1,66 PERSEN

Ekonomi Tumbuh di Atas Provinsi-Nasional
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( 9 DULKAIDAH 1954 )

MAGELANG (KR) - Pemerintah Ka-

bupaten Magelang melalui Tim Peng-

ambilalihan Plaza Muntilan yang terdiri

dari Satpol PP, TNI, Polri, Bagian Hu-

kum, BPPKAD Kabuapten Magelang

serta Linmas melakukan tindakan pe-

nyelamatan aset Pemda dengan peng-

ambilalihan Plaza Muntilan, Selasa

(15/6). Untuk diketahui sebelumnya bah-

wa, terdapat kerjasama antara Pemerin-

tah Kabupaten Magelang dengan PT

Merbabu untuk membangun Plaza Mun-

tilan di bekas terminal lama Muntilan

Nomor 974/335/11/1992 dimana Pemkab

Magelang menyediakan tanah dan PT

Merbabu membangun ruko. Namun de-

mikian, perjanjian tersebut per 11 Fe-

bruari 2012 telah berakhir. Sejak saat itu

secara yuridis pengelolaan menjadi we-

wenang Pemerintah Kabupaten Ma-

gelang.

”Plaza Muntilan merupakan barang/-

aset milik daerah. Pada waktu yang lalu

ada kerjasama antara Pemerintah

Kabupaten Magelang dengan pihak ke

tiga, dimana perjanjian itu sudah selesai

di tahun 2012. Sejak tahun 2012 itu ke-

mudian ruko di Plaza Muntilan masih

ditempati oleh para penempat baik itu

eks pemegang HGB ataupun disewakan

oleh eks pemegang HGB,” jelas Kepala

BPPKAD Kabupaten Magelang, Siti Zu-

maroh saat memantau kegiatan peng-

amanan aset Plaza Muntilan. Sampai de-

ngan saat ini beberapa para penempat

masih menempati ruko, tetapi sebagian

sudah ada perjanjian dengan Pemerintah

Kabupaten Magelang (sesuai aturan).

Namun demikian, beberapa penempat

lainnya menggunakan ruko tanpa mem-

berikan kontribusi kepada pemerintah.

”Saat ini akan kita ambil alih sesuai de-

ngan ketentuan yang berlaku untuk pe-

nyelamatan aset daerah. Di sini (Plaza

Muntilan) keseluruhan ada 51 ruko/-

kios,” jelas Siti Zumaroh. (Bag)

KR-Ariswanto

Wakil Bupati Wonosobo menyampaikan jawaban Bu-

pati dalam Rapat Paripurna DPRD Wonosobo. 

UKSW Salatiga Tambah Guru Besar Ekonomi
SALATIGA (KR) - Fakultas Ekonomika dan Bisnis

Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga me-

nambah tiga guru besar  di bidang ekonomi. Ketiganya

adalah Prof Apriani Dorkas Rambu Atahau SE MCom

PhD. (dalam bidang Ilmu Manajemen), Prof Dr Gatot

Sasongko  SE MS (dalam bidang Ilmu Ekonomi Pem-

bangunan)  dan guru besar termuda Prof Dr Theresia

Woro Damayanti SE MSi AK CA BKP (dalam bidang

Ilmu Akuntansi). Pengukuhan tiga guru besar di FEB ini

dilakukan daring dengan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan dengan pihak UKSW dan LLDIKTI VI kare-

na masa pandemi Covid-19. Proses pengajuan guru be-

sar ini memakan waktu satu tahun. Dengan diserahkan-

nya SK guru besar tersebut, maka di FEB UKSW Salati-

ga, menjadi 9 profesor di bidang ekonomi. :Saya bersyu-

kur mendapat anugerah sebagai guru besar.  Saat ini di

FEB UKSW Salatiga terdapat 9 guru besar. Sebelum-

nya 6 orang, saat ini bertambah 3 orang termasuk saya,�

jelas Theresia Woro Damayanti, Kamis (17/6).

SK diserahkan Kepala Lembaga Layanan Pendidikan

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah VI Prof Dr Ir Muhammad Zai-

nuri DEA kepada Rektor UKSW Neil Semuel Rupidara

SE MSc PhD lalu diserahkan kepada ketiga guru besar

di FEB tersebut. Jumlah guru besar di UKSW berada di

seluruh fakultas, sebanyak 14 orang. ÓSangat terasa

konsistensi berupa dukungan yang semakin besar bagi

UKSW, terima kasih atas kontribusi nyata bagi kualitas

dan layanan pendidikan tinggi khususnya di wilayah VI,Ó

kata Neil Rupidara. Kepala LLDIKTI Wilayah VI Prof Mu-

hammad Zainuri menyebut penambahan guru besar

merupakan nilai yang strategis baik bagi guru besar itu

sendiri maupun lembaganya. (Sus)

Jateng Valey, Simbol Survival di Tengah Pandemi
SEMARANG (KR) -

Gubernur Jateng Ganjar

Pranowo, menandaskan

pembangunan Jateng Va-

ley di kawasan Hutan Wi-

sata Penggaron, Kabupa-

ten Semarang, merupa-

kan bentul survival di te-

ngah pandemi Covid-19.

Ganjar Pranowo minta

kepada pengembang agar

mengelola pembangunan-

nya dengan berorientasi

lingkungan. Ganjar Pra-

nowo mengatakan hal itu

usai melakukan peletakan

batu pertama pembangun-

an Jateng Valey, Rabu

(16/6).

”Ini merupakan bagian

dari survival kita. Di te-

ngah pandemi Covid-19

ekonomi tetap coba kita

gerakkan, potensi-potensi

ekonomi kita gerakkan,

ada potensi-potensi sosial

kemasyarakatan yang bi-

sa kita gabung, dan pem-

bangunan Jateng Valley

ini adalah salah satunya,”

ujarnya.

Ganjar Pranowo menga-

takan, dengan peletakan

batu pertama tersebut

menandai bahwa di situa-

si pandemi Covid-19 sua-

sananya tidak melulu

haru biru. Namun juga ja-

di bukti seluruh pihak me-

miliki semangat untuk

bisa bangkit dengan sega-

la cara dan kekuatan.

Ganjar minta ke depan de-

sain yang dibuat itu betul-

betul akan bisa mendo-

rong pariwisata yang cia-

mik, bagus, dan punya

faktor pembeda dengan

yang lain. Pengembang di-

minta untuk mempriori-

taskan bangunan-bangun-

an iconic, sehingga bisa

menjadi daya tarik bagi

masyarakat untuk da-

tang.

Ganjar Pranowo me-

wanti-wanti agar pengelo-

laan Jateng Valey dilaku-

kan dengan berorientasi

lingkungan. Untuk itu Gu-

bernur minta agar tidak

terlalu banyak area de-

ngan pohon-pohon yang

sudah tinggi menjulang

tersebut dipotong. ”Pasti-

kan sesedikit mungkin po-

hon yang dipotong, karena

ini sudah menjadi hutan

yang sangat bagus dan

orang kalau datang ke sini

harapannya dia akan

mendapatkan oksigen se-

gar, gratis, bahagia dan

kemudian mendapatkan

nilai tambah dari orang-

orang yang datang ke si-

ni,” ujarnya. (Bdi)

KR-Budiono

Ganjar Pranowo melakukan peletakan batu per-

tama pembangunan Jateng Valey.


